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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu bentuk yang sangat berharga dan penting 

untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, mulai dari kebutuhan individu maupun 

kelompok untuk mencapai tujan. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang 

mendasar untuk membentuk fikiran dan kepribadian manusia. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan dan kemajuan kearah modern 

hal ini menjadi pertimbangan mendidik dan membentuk kepribadian anak agar tidak 

terjerumus ke dalam nilai-nilai yang tidak sesuai dengan ajaran agama islam. Adanya 

perubahan-perubahan dunia tersebut sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan, 

sehingga pendidikan banyak dituntut untuk terlibat secara aktif dalam perubahan-

perubahan yang terjadi. 

Pendidikan salah satu faktor utama dalam pembentukan karakter manusia. 

Oleh karena itu, pemerintah dalam hal pendidikan sangat serius menangani hal- hal 

yang menunjang perbaikan dalam pendidikan, karena dengan sistem pendidikan yang 

baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

beradaptasi atau menyesuaikan diri serta menjadi contoh untuk hidup bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Tidak dipungkiri bahwa pendidikan merupakan benteng 

terkuat dalam membentuk generasi bangsa yang hebat. Berbagai inovasi dalam dunia 

pendidikan dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

John Dewey mendefinisikan pendidikan sebagai proses pembentukan 

kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 

sesama manusia1  dalam Dictianory of Education disebutkan bahwa pendidikan 

adalah (1) keseluruhan proses ketika seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, 

dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat 

tempat mereka hidup (2) proses sosial ketika orang dihadapkan pada pengaruh 

lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolahan ) 

 
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 2. 
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sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan 

kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal. 

Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai tuntunan 

didalam hidup tubuhnya anak-anak. Sedangkan menurut Driyaryaka, 

pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda atau pengangkatan 

manusia muda ketaraf insan2. Dalam perspektif keindonesiaan, pengertian, 

fungsi, dan tujuan pendidikan dirumuskan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003 pasal 1 dan 3, “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampila yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”3.  

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional idealnya pendidikan 

harus mampu memberikan pencerahan dan menumbuhkan sikap spiritual 

dan sosial kepada siswa sehingga mereka mampu bersikap responsef 

terhadap segala persoalan yang tengah dihadapi masyarakat dan 

bangsanya. Melalui pendidikan yang embannya, mereka diharapkan dapat 

menjadi individu berkarakter dan menjadi sosok spiritual yang memiliki 

apresiasi tinggi terhadap masalah demokrasi, dan kemanusian. Seorang 

anak memiliki aspek moral atau karakter yang berkembang dan 

diperkembangkan. Dan yang besar pengaruh terhadap prilaku yang sesuai 

atau tidak dengan nilai-nilai moral yang berlaku adalah lingkungan. Orang 

tua dan keluarga memiliki peranan paling besar terhadap perkembangan 

moral anak, sebab sejak dilahirkan, lingkungan pertama yang dikenal 

seorang anak dalam kehidupannya adalah orang tua4.  

 
2 Driyarkara, Driyarkara Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1980) hal 78 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional 
4 Gunarsa, Singgih D.dan Ny.Y. Singgih D.Gunarsa, PsikologiPerkembangan Anak dan Remaja. 

(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2006) hal 60. 
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Dalam konteks demikian sekolah atau lembaga sangat penting 

dalam mendukung tercapainya fungsi pendidikan sekolah agar dapat 

mengembangkan segenap kemampuan siswa dan membentuk karakter 

mereka. Sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik anak 

agar cerdas dan berkarakter positif. 

Keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari bagaimana 

proses perencanaan, implementasi serta kebijakan penunjang yang 

dilakukan secara berkesinambungan5. Karena pendidikan adalah modal 

dasar pembangunan maka setiap negara sudah tentu menempatkannya 

pada tujuan utama. Tujuan pendidikan adalah bagaimana membentuk 

generasi yang seutuhnya artinya memiliki kecerdasan intelektual, sikap 

yang baik dan dengan keterampilan yang diperlukan dalam menjalani 

hidup di masyarakat. Hal inilah yang menjadi tugas guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sebagai bagian dari proses pendidikan 

untuk dapat menghasilkan pembelajaran yang outputnya adalah 

keseimbangan capaian kognitif, afektif atau sikap dan psikomotor6. 

Seiring perkembangan zaman yang sangat pesat diera digital 

anak-anak sangatlah mudah terpengaruh terhadap media sosial yang 

semarak, media sosial yang mudah dipergunakan dan diakses melalui 

handphone. Sehingga sangat mudah sekali mempengaruhi karakter 

terhadap peserta didik apa yang dilihat, yang didapatkan di media sosial. 

Kini pendidikan sangatlah besar mempunyai pengaruh terhadap 

kesinambungan hidup manusia oleh karena itu, pentingnya penanaman 

nilai-nilai spiritual menjadi dasar dalam memberikan pondasi terhadap 

anak-anak dalam memerangi dunia perubahan yang tidak mudah untuk 

 
5 Wayan Eka Santika, “Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Daring” Indonesian Values and 

Character Education Journal 3, no. 1 (2020), hal 9. 
6 Sama’, Syaiful Bahri, and Fajar Budiyono, “Sinergitas Guru Dan Orang Tua Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Covid-19 Di Kecamatan Kalianget,” in Prosiding Diskusi 

Daring Tematik Nasional, 2020, hal. 62. 
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menuju dengan berbagai tantangan dunia. Persoalan karakter ini memang 

tidak seutuhnya terabaikan oleh lembaga pendidikan. Namun, fakta-fakta 

yang ditunjukkan dilapangan seputar kemerosotan karakter pada sekitar 

lingkungan masyarakat ini mengindikasikan bahwa ada kegagalan pada 

institusi pendidikan dalam hal menumbuhkan anak-anak atau peserta didik 

yang harus mempunyai karakter atau berakhlak mulia. Banyak sekali 

permasalahan-permasalahan yang ada didalam sekolah lain, seperti kasus 

bolos pada saat jam mata pelajaran, siswa yang tawuran, kasus bullyng di 

sekitaran sekolah dan yang lain-lainya. 

Pembenahan diri bagi anak-anak atau peserta didik secara 

pribadi harus dilakukan untuk membantu perubahan-perubahan yang 

sedang dan akan terjadi. Kurangnya kecerdasan spiritual dalam diri anak-

anak atau peserta didik akan mengakibatkan karakter seseorang tidak baik. 

Gejala ini lebih jelas terlihat pada anak-anak dan remaja. Dalam 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam mendidik moral dan perilaku 

anak, terutama diera zaman yang sangat modern ini perkembangan yang 

ditandai dengan derasnya media sosial, atau informasi-informasi yang ada 

akan telah membawa pengaruh dalam sikap atau gaya hidup terhadap anak 

peserta didik. 

Salah satu contoh lainnya yang terjadi pada kemerosotan 

akhlak pada peserta didik disebabkan karena kurang tertanamnya 

pendidikan agama yang kuat atau penerapan spiritualnya kurang. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan kurang tertanamnya pendidikan 

agama yang kuat bagi anak yaitu dari faktor keluarga, lingkungan, dan 

sekolah. Selain kurangnya pendidikan agama bagi anak ada faktor lain 

yaitu kurangnya penanaman karakter yang dilakukan sejak dini dan 

perubahan-perubahan sosial yang sangat cepat. Perubahan-perubahan 

yang lebih menekankan pada kesuksesan materi, hanya mementingkan 

egoisme dan hanya menekankan kenikmatan atas nafsu dan gaya hidup, 

yang telah mengakibatkan menurunnya, etika, moral dan agama. Maka 
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dari itu para pendidik maupun orang tua bahwa karakter siswa perlu 

dibentuk melalui manajemen spiritual agar dapat hal-hal apa yang 

diinginkannya. 

Dalam kegiatan Belajar Mengajar (KBM) SD NU Kaplongan 

telah menerapkan spiritual terhadap anak didiknya, karena didalam KBM, 

spiritual diterapkan akan membentukan karakter siswa akan mudah 

dilakukan melalui penanaman nilai-nilai spiritual didalamnya. Sikap 

spiritual tercermin melalui cara anak didik atau siswa yang cerdas dalam 

mengelola dan mendaya gunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-

kualitas kehidupan spiritualnya. Hal ini dapat kita lihat dari pengaplikasian 

sikapnya dalam kehidupan sehari hari. Orang yang memiliki sikap spiritual 

yang baik tentunya akan cenderung sangat peduli disekitarnya, menjadi 

dermawan, menghormati orang lain, rendah hati, suka menolong, berserah 

diri, patuh, menjaga kehormatan diri, pemaaf dan sikap yang lainnya. 

Nilai-nilai spiritual yang diterapkan di SD NU Kaplongan kedalam 

kegiatan (KBM) yakni membiasakan melaksanakan sholat sunnah duha, 

sholat dzuhur, sholat keduanya dilakukan dengan berjama’ah, 

membiasakan berdzikir, membaca do’a, membaca juz am’ma atau surat-

surat pendek, membaca sholawatan, selalu memperingati hari besar islam 

(PHBI) dan kegiatan-kegiaan religus lainnya.  

Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama (SD NU) Kaplongan 

mempunyai manajemen dalam pengelolaan sekolah yang akan 

menghasilkan mutu lulusan yang berbeda. Kajian mutu lulusan bukan 

hanya dilihat dari nilai ujian akhir sekolah, melainkan karakter yang 

dimiliki oleh lulusan suatu sekolah mulai dari kematangan sikap 

kepribadian dan sosial, penguasaan pengetahuan, serta keterampilan yang 

dimiliki menjadi bahan life skill bagi siswa untuk mampu 

memperjuangkan kelangsungan hidupnya pada masa yang akan 

dihadapinya nanti, realita ini yang menjadi tolak ukur sesungguhnya. SD 

NU Kaplongan berdiri pada tahun 2008 dengan menggunakan bangunan 
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SMP NU Kaplongan dengan jumlah siswa sebanyak enam siswa, karena 

dari tahun ketahun perkembangan SD NU Kaplongan sangatlah pesat terus 

mengalami peningkatan-peningkatan dalam penerimaan siswa barunya.  

Pada tahun ke Tiga SD NU Kaplongan telah memiliki 

bangunan tersendiri, SD NU Kaplongan merupakan sekolah swasta 

dibawah naungan Yayasan Darul Ma’arif yang terletak didaerah 

Kaplongan, Kec. Karangampel, Kab. Indramayu, Jawa Barat, Kode Po 

45283, dengan bersertifikat 02.00/110/Bp-Sm/SK/X/2015, kini SD NU 

Kaplongan memiliki nilai akreditasi A.  SD NU Kaplongan, merupakan 

sekolah swasta yang mempunyai prinsip yang sangat kuat sehingga 

memiliki kelebihan dn keunggulan tersendiri, oleh karena itu perbedaan 

terdapat dengan sekolah lyang lainnya dalam perbedaan mutu lulusan 

menjadi ukuran keberhasilan suatu hal yang ada pada sekolah yang 

dipandang oleh masyarakat pada umumnya7. 

SD NU Kaplongan yang mempunyai Misi menanamkan 

akidah melalui pengamatan ajaran agama, Menciptakan sekolah swasta 

nasional yang modern, berprestasi, berkualitas yang mampu bersaing 

ditingkat lokal maupun nasional, Mengembangkan IMTAQ dan IPTEK 

serta mengembangkan bakat dan minat siswa, Menjalin kerjasama yang 

baik dengan lingkungan dan masyarakat terutama disekitar sekolah. 

Melalui proses pembelajaran yang bermutu, melaksanakan proses 

pendidikan islami dengan memberikan contoh melalui perilaku guru, Staff 

karyawan dan kepala sekolah, menerapkan kedisiplinan kepada guru dan 

siswa melalui penertiban dan peraturan sekolah yang tegas, menerapkan 

pendidikan berbasis teknologi semua media yang dibutuhkan dalam 

pengembangan media berbasis teknologi. 

SD NU Kaplongan memiliki tujuan yaitu menghasilkan 

lulusan yang cerdas, kreatif, inovatif, yang didukung oleh kinerja pendidik 

 
7 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah.(PT. Raja Grafindo Persad 2011) hal 67. 
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secara profesional, menghasilkan lulusan yang mampu berkompetisi dan 

berprestasi di masyarakat dan pada jenjang sekolah yang lebih tinggi, 

terwujudnya hubungan baik antara warga sekolah dengan masyarakat, 

terwujudnya suasana yang kondusif antar guru, murid dan kepala sekolah, 

terlaksananya peningkatan mutu sekolah secara menyeluruh baik di 

tingkat sekolah maupun tingkat daerah dan nasional. Adapun Visi SD NU 

Kaplongan “Mewujudkan SD NU Kaplongan yang modern, berprestasi 

dan berkualitas yang dilandasi dengan akhlakul karimah” Untuk mencapai 

visi sebagaimana yang tertuang diatas, juga dirumuskan misi dan 

pelaksanaannya untuk jangka pendek dan jangka menengah, supaya 

pelaksanaanya lebih sistematik dan terarah.  

Dalam hal ini mengapa peneliti mengambil objek penelitian 

disekolah dasar dikarenakan sekolah dasar merupakan langkah awal atau 

dasar pendidikan utama bagi anak, disinilah anak-anak akan mudah 

terbentuk karakternya. Berdasarkan beberapa informasi yang peneliti 

dapatkan melalui observasi dan wawancara. Sehingga menjadikan peneliti 

tertarik apa yang sudah diungkap dilatar belakang, peneliti lebih memilih 

meneliti di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama (SD NU) Kaplongan, karena 

lembaga atau sekolahan yang besar, mempunyai jumlah siswa yang cukup 

banyak dan perkembangan yang sangat cepat. Oleh karena itu dari hasil 

diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “Strategi Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dan Kualitas Pendidikan 

Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan” 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Strategi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Di SD NU Kaplongan ? 

2. Bagaimana strategi Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan ? 

3. Apa saja Faktor Yang Penghambat dan Pendukung Dalam 

Meningkatkan Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Strategi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Di SD NU Kaplongan  

2. Untuk Mengetahui Strategi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan  

3. Untuk Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Dalam 

Meningkatkan Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan 

 

D. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi lembaga atau sekolah 

Penelitian ini memberikan masukan bagi lembaga untuk lebih 

meningkatkan spiritual terhadap siswa-siswanya, karena 

sesuatu pembentukan karakter yang berakhlak baik itu 

sangatlah penting maka siswa-siswanya harus didorong 

spiritualnya,  

 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil peneliti ini bertujuan agar masyarakat atau orang tua 

siswa khusunya, dapat mengetahui manajemen dan program 

apa yang diterapkannya. Sehingga bisa membentuk karakter 

yang kuat berkepribadian yang mandiri terhadap anak 
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didiknya lebih baik. dan dapat dijadikan hubungan saling 

berkesinambungan satu sama lainnya, melalui masukan 

masyarakat dapat berpartisipasi aktif kepada sekolah agar 

dapat dijadikan harapan para masyarakat. 

Masyarakat diharapkan untuk lebih dalam menentukan 

sekolah bagi putra-putrinya yang tidak hanya menekankan 

pada kecerdasan intleketual dan kecerdasan emosional saja 

akan tetapi kecerdasan spiritual tidak kalah penting dari 

kedua kecerdasan tersebut. 

 

3. Penulis 

Bagi penulis sendiri lebih ke arah aplikatifnya, dari sebuah 

teori yang berdialektika menjadi pemahaman kontekstual. 

Artinya ilmu pengembangan spiritual yang alakadarnya 

dipahami, penulis terapkan untuk membentuk para siswa 

memiliki tanggung jawab dan spiritual religius  yang kuat 

pada dirinya. 

 

E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

 

Pertama, x xpenelitian xdan xkarya xilmiah xyang xtelah 

xditulis xoleh Humairox xMashnaul xdengan xjudul “Pengembanganx 

xKecerdasan xSpiritual Peserta didikx xmelalui xSistem xFull xDay 

xSchool. xTesis xini xditulis xoleh mahasiswi. Pascasarjanax xUniversitas 

xIslam xNegeri xMaulana xMalik xIbrahim Malang xpada tahunx x2017. 

x43 xHasil xpenelitian xmenunjukkan xbahwa :x (Pertama), xadanya 

modelx xmengembangkan xspiritual xpeserta-peserta xdidik pada 

lembaga pendidikan terutamax xmembuat xpasal xterkait xtatakrama 

xpeserta xdidik seperti xdalam hal, pergaulan, x xadab, xsopan xsantun 

xdan xtidak xlupa memberikan xreward xbagi yangx xmengikuti xpasal 

xdan xmendapatkan punishment xbagi xyang xmelanggar, kemudianx 
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xmelibatkan xpeserta xdidik sebagai xpemimpin xdiberbagai xkegiatan 

agar memilkix xketerampilan xtanggung jawab xdan xmandiri x (Kedua), 

xmemiliki strategix xpengembangan xkecerdasan spiritual xdengan 

xmenggabungkan xintegrasi kurikulumx xumum xdengan kurikulum 

xagama xpada KBM, melibatkan xpeserta didikx xdalam xkegiatan xbakti 

sosial, xoutbond, xhome xvisit  x (Ketiga), pengembanganx xmodel 

kecerdasanxspiritual xmelalui xsistem xfull xday xschool sebagaix 

xlembaga xyang mengaplikaskan xintegrasi xpalajaran xumum xdengan 

xnilai –nilai xkeagamaan. 

 

Dari xhasil xpenelitian xini xbahwa, xsistem xfull xday 

xschool sangatx cocok xsebagai xwahana xbelajar xyang xkondusif xoleh 

xpeserta xdidik sehinggax peserta xdidik xmemiliki xkarakteristik xyang 

xreligius, xmandiri, xramah, keingintahuannya xtinggi, 

bertanggungjawab, xkreatif, xsabar, xbersyukur dan dermawan8.  

Penelitian yang kedua dari mahasiswa xFTIK xIAIN 

xPurwokerto, 2016. Karyax xHidayatu xRokhmah, “Penanamanx xNilai-

Nilaix xSpiritual Terhadap Peserta Didikx xDi xSD xIT xHarapan xBunda 

xPurwokerto”. xHasil penelitian menunjukkan bahwax xnilai-nilai 

xspiritual xdi xSDIT xHarapan Bunda xPurwokerto pada dasarnya sudahx 

xditanamkan. xSemua xjenis xnilai-nilai xspiritual xsudah ditanamkan, 

xmulai darix xnilai xreligius, xnilai xestetika, xnilai xmoral, xdan xnilai 

kebenaran  atau empiris.  

Jadi, xdisetiap xkegiatan xatau xpun xpembelajaran xpeserta 

xdidik selalu mendapatkanx xpantauan xdari xsemua xpihak. xPenanaman 

xnilai-nilai xspiritual dilaksanakanx xsetiap xhari xmulai xdari xpagi 

xsampai xpulang xsekolah, xbahkan ketikax xpeserta xdidik xberada 

xdirumah xpun xsecara xtidak xlangsung xmasih ada pemantauanx xoleh 

xorang xtua xyang xbekerjasama xdengan xpihak sekolah. Penanamanxx 

 
8 Humairo, Mashnaul, Pengembangan Kecerdasan Spiritual Pesena didik melalui  Sistem Full Day 

School, Tesis, Malang: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017. 
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nilai-nilai xspiritual xmelalui xberbagai xmacam xkegiatan xdan program 

yangx xada xdi xSDIT xHarapan xBunda xPurwokerto, xdiantaranya 

xyaitu Pembelajaranx xPAI, xProgram xtahfiz xAl xQuran, xhalaqah 

xtarbawiyah, xshalat duha,  shalatx xdzuhur xberjamaah, xshalat xJumat 

xberjamaah, xdan xlain-lain9.  

Penelitian yang ketiga dari, xAndi xHakim xdengan xjudul 

“Pengaruh kecerdasanx xIntelektual, xKecerdasan xEmosional xdan 

xKecerdasan xSpiritual Terhadapx xPrestasi xBelajar xSiswa xSMA 

xNegeri xdi xSurakarta xTahun Pelajaran 2012/ 2013. xPenelitian xini 

xbertujuan xuntuk xmengetahuix: (Satu) pengaruh kecerdasanx 

xintelektual x (IQ) xterhadap xprestasi xbelajar; (Dua) pengaruh 

kecerdasanx xemosi (EQ) xterhadap xprestasi xbelajar x (Tiga) xpengaruh 

kecerdasan spiritual (SQ) xterhadap xprestasi xbelajar; (Empat) xpengaruh 

xsecara simultan IQ, EQ dan xSQ xterhadap xprestasi xbelajar xdan 

xfaktor xkecerdasan mana xyang xlebih berpengaruh.  

Adapun xhasil xpenelitian xbahwa: (1) xkecerdasan 

xintelektual berpengaruhx xterhadap xprestasi xbelajar; (2) xkecerdasan 

xemosional berpengaruh terhadapx xprestasi xbelajar (3) xkecerdasan 

xspiritual xberpengaruh xterhadap prestasi belajarx (4) xada xpengaruh 

xyang xsignifikan xkecerdasan xintelektual, kecerdasan emosionalx xdan 

xkecerdasan xspiritual xsecara xbersama xterhadap presatsi belajar. 

Penelitianx xdiatas xberbeda xdengan xpenelitian xini xdari segi 

pendekatan, jenis xserta masalahx xyang xditeliti. 

Penelitian xini xmenggunakan xpendekatan xkualitatif 

denganx xjenis studi xkasus. xMasalah yang xditeliti xjuga xterdapat 

xperbedaan, pengaruhx kecerdasan xintelektual, xkecerdasan xemosional 

xdan xkecerdasan spiritualx terhadap xprestasi xbelajar xsiswa, xsedang 

 
9 Hidayatu Rokhmah, “Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Terhadap Peserta Didik Di SD IT 

Harapan Bunda Purwokerto”, Skripsi, Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Purwokerto, 2016 
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xpenelitian xini xmembahas pengembanganx xkecerdasan xspiritual 

xmelalui xpendidikan xagama xIslam10.  

Penelitian keempat Tesis dari Universitas Islam Negri 

xMaulana xMalik Ibrahimx xMalang, x2013. xKarya xAli xMuklasin, 

“Pengembanganx xKecerdasan Spiritualx xDalam xMeningkatkan 

xSumberdaya xGuru” ( Studix xMulti xKasus xDi SDIx xAL–Fath xPare 

xDan xMIN xDoko xNgasem xKabupaten xKediri. xHasil penelitianx 

xmenunjukkan xbahwa xnilai-nilai xspiritual, xadanya xpeningkatan 

kecerdasanx xspiritual xdapat xmemberikan xdampak xdalam xdiri 

xseseorang untuk meningkatkanx xsumber xdaya xkhususnya xseorang 

xguru xdalam xmendidik peserta didiknya. Kecerdasan xspiritual xyang 

xtinggi xmendorong xguru xdalam melaksanakanx xtugas xdan xperannya 

xbaik xdi xlingkungan xsekolah xmaupun xdi lingkunganx xmasyarakat, 

xselalu xmeningkatkan xprestasi xdan xmemberikan manfaat padax 

xorang xlain, xsehingga xprogram xpengembangan xkecerdasan spiritual 

xsangat perlux xdikembangkan xkhususnya xdikalangan xxguru. 

Penelitianx xini xmenggunakan xpendekatan xmulti xkasus. 

xMetode pengumpulanx xdatanya xadalah xobservasi, xwawancara xdan 

xdokumentasi. Teknik analisisx xdata xmenggunakan xmodel xanalisis 

xinteraktif xyang xmencakup empat komponenx xyaitu xpengumpulan 

xdata, xreduksi xdata, xpenyajian xdata dan penarikanx xkesimpulan. 

xPengecekan xkeabsahan xdata xmenggunakan xempat kriteriax xyaitu 

xderajat xkepercayaan, xketeralihan, xkebergantungan xdan kepastian. 

Penelitianx xini menghasilkan (1) xProgram xpengembangan 

kecerdasan 

spiritualx xguru xdilaksanakan xberjenjang xdalam xjangka xpanjang, 

xdiantaranya dengan xmemperhatikan xsumber xdaya xguru xyang 

xlemah xkecerdasan spiritualnya harusxxdicerdaskan xdengan xcara 

 
10 Andi Hakim Tesis “ Pengaruh kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri di Surakarta Tahun Pelajaran 2012/. 

Surakarta. 2013. 
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xpembimbingan xkegiatan keagamaan, (2) Langkahxpengembangan 

xkecerdasan xspiritual xguru xmelalui latihan xdan pengamalanxdalam 

xkehidupan xsehari-hari xbaik xdi xdalam maupun diluar 

lingkunganxsekolahxsertaxtertanam xnilai-nilai xkehidupan xyang Islami, 

(3) Dampak pengembanganxkecerdasan xspiritual xterhadap xsumber 

daya guru diantaranya : menjadikanx xseorang guru xmempuyai xarah 

xtujuan xhidup yang jelas melalui xvisi danx xmisi, xbersemangat xdan 

xbertanggungjawab dalam melaksanakan xtugasnya, 

disipilinxdalamxbekerja, xmampu xmengatasi persoalan yang xdihadapi, 

xkeikhlasan dalamx menjalankanxprofesinya, pengembangan xdiri yang 

xislami xbaik xdi sekolahx xmaupun xdirumah. 

 

No 

Nama Peneliti, 

Tahun dan 

Sumber 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas                                      

 1 

  Humairo 

Mashnaul,  Tahun 

(2017), Tesis 

pengembangan 

model kecerdasan 

spiritual terhadap 

peserta didik 

pengembanganx 

spiritualx melaluix 

sistemx fullx dayx 

schoolx sebagaix 

lembagax yangx 

mengaplikaskanx 

integrasix palajaranx 

umumx denganx 

nilai –nilaix 

keagamaanx 

Dalam 

xpenelitian di SD 

NU Kaplongan 

terfokus kepada 

penerapan 

keseharian untuk 

membiasakan 

terhadap siswa 

untuk 

menjalankan 

spiritual sekolah 

 2 

  Hidayatu 

Rokhmah, (2016), 

Skripsi 

  menanamkan 

nilai-nilaix 

spiritualx 

dilaksanakanx 

Sekolahx yang 

berbasis IT (Islam 

Terpadu ) 

Penanamanx Nilai-

Dalam penelitian 

di SD NU 

Kaplongan 

terfokus kepada 
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setiapx xharix 

mulaix darix pagix 

sampaix pulangx 

sekolah, 

Nilaix Spiritualx 

Terhadapx Pesertax 

Didikx Dix SDx ITx 

yang mepunyai 

pengawasan lebih 

inten 

penerapan 

keseharian untuk 

membiasakan 

terhadap siswa 

untuk 

menjalankan 

program spiritual 

sekolah 

3 
  Andi Hakim, 

(2013), Tesis 

Penelitianx inix 

menggunakanx 

pendekatanx 

kualitatifx denganx 

jenisx studix 

kasus.x 

  Pengaruh 

kecerdasan 

Intelektual, 

Kecerdasan 

Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa SMA 

Negeri di Surakarta 

Tahun Pelajaran 

2012/ 2013 

Dalam penelitian 

di SD NU 

Kaplongan 

terfokus kepada 

penerapan 

keseharian untuk 

membiasakan 

terhadap siswa 

untuk 

menjalankan 

program spiritual 

sekolah 

 4 
Ali Muklasin, 

(2013), Tesis 

menunjukkan 

tentang nilai-nilai 

spiritual, adanya 

peningkatan 

kecerdasan 

spiritual dapat 

memberikan 

dampak dalam diri  

Program 

pengembangan 

kecerdasan 

spiritual guru 

dilaksanakan 

berjenjang dalam 

jangka panjang 

Dalam penelitian 

di SD NU 

Kaplongan 

terfokus kepada 

penerapan 

keseharian untuk 

membiasakan 

terhadap 

siswanya untuk 

menjalankan 
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F. Deskripsikan Yang Berbeda Dengan Riset 

1. Perbedaan dan persamaan xpenelitian xini xdengan xpenelitian 

Humairo Mashnaul mahasiswi pascasarjana dari Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2017, memilikix 

xkesamaan xdalam xpenelitian yaitu sama-sama mengembangkan 

spiritualx xpeserta-pesertax xdidik xpada lembaga pendidikan, 

xmemiliki strategix xpengembangan xkecerdasan spiritual dengan 

menggabungkan integrasix kurikulumx xumum xdengan xkurikulum 

agama pada xKBM. Adapun perbedaan pada keduanya, pada xsistem 

xfull xday school, SD NU KAPLONGAN sekolahx xyang xtidak 

xberbasis full day yang bisa mengaplikasikan sistem spiritual 

terhadap peserta didiknya dengan penambahan jam pelajaran, 

sedangkan penelitian yang diteliti saudari Humairo Mahnaul yakni 

pengembangan xmodel kecerdasanx xspiritual xmelalui xsistem full 

day school xsebagai xlembaga yangx mengaplikaskan xintegrasi 

xpalajaran umumxdengan nilai–nilai keagamaan. X 

 

2. Perbedaan dan persamaan xpenelitian xini xdengan xpenelitian 

Hidayatu Rokhmah mahasiswa FTIK IAIN Purwokerto pada tahun 

2016, memilikix kesamaan xdalam xpenelitian xyaitu menenamkan 

xnilai-nilai spiritual melaluix berbagai xmacam xkegiatan xdan 

xprogram xyang xada disekolah masing-masing sepeti pada 

xpembelajaran xPAI, xprogram tahfiz xAl Quran, shalat duha, 

xshalat dzuhur berjamaah. Sedangkan perbedaan keduanya terlihat 

pada SD IT. x 

Harapan xBunda xPurwokerto xSekolah xyang berbasis IT (Islam 

Terpadu) PenanamanxNilai-Nilai xSpiritual xTerhadap xPeserta 

program spiritual 

sekolah 
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Didik Di SD xIT menerapkan sholat jum’at disekolahnya dan 

mepunyai pemantauan lebih inten antara pihak sekolah dan orang tua 

siswanya, adapun SD NU KAPLONGAN pemantauan siswa kurang 

inten ketika siswa sudah ada dirumah masing-masing dan SD NU 

KAPLONGAN tidak mengadakan sholat Jum’at disekolah.  

 

3. Perbedaanx xdan xpersamaan xpenelitian xini xdengan xpenelitian, 

xyang dilakukanx xoleh xAndi xHakim xpenelitian xini xmemiliki 

xkesamaan menggunakan Penelitian pendekatan kualitatif xdengan 

xjenis xstudi xkasus. Perbedaan keduanya xadalah xpada xpengaruh 

xkecerdasan xintelektual, kecerdasanx xemosional xdan xkecerdasan 

xspiritual xterhadap xprestasi belajar siswa, xdan xpada xtingkatan 

xSekolah xDasar x (SD) xdan xSekolah Menengah Atas (SMA). 

4. Perbedaanx xdan xpersamaan xpenelitian xini xdengan xpenelitian 

xyang dilakukanx xoleh xAli Muklasin dari Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2013,xpenelitian xini 

xmemiliki xkesamaan dengan penelitianx xyang xdilakukan xoleh 

Ali Muklasin xyaitu keduanya xsama-sama menerapkan nilai-nilai 

sepiritual terhadap siswanya dalam peningkatan kecerdasan xdan 

xMetode xpengumpulan xdatanya xsama yakni xmenggunakan 

observasi, x wawancara dan xdokumentasi. Sedangkan xperbedaan 

dalam keduanya yakni xpenelitian xyang xdilakukan xoleh Ali 

Muklasin penerapan nilai-nilai spiritualx terhadap guru-gurunya 

adapun di SD NU KAPLONGAN terhadap siswa-siswanya. 

 

G. Definisi Istilah  

Untuk lebih memudahkan memahami judul penelitian terkait “Strategi 

Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dan Kualitas 

Pendidikan Karakter Siswa Di SD NU Kaplongan”, maka penelti 

menjelaskan maksud judul sebagai berikut : 

1. Strategi Pembelajaran 
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strategi dalam pembelajaran adalah suatu pola atau gambaran 

yang telah direncanakan oleh seorang pendidik (guru) untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran demi tercapainya 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

2. Kecerdasan Spiritual  

Hakikat spiritual adalah pandangan pribadi dan perilaku yang 

mengekspresikan rasa keterkaitan ke dimensi transendental 

(Yang Maha Tinggi) atau untuk sesuatu yang lebih besar dari 

diri sehingga mengerti arti dan tujuan hidup 

3. Kualitas Pendidikan Karakter  

Kualitas menunjukkan kepada suatu perubahan dari yang 

rendah menjadi tinggi atau sebaliknya. Kualitas pembelajaran 

dapat diketahui diantaranya melalui peningkatan aktifitas dan 

kreatifitas peserta didik, peningkatan disiplin belajar, dan 

peningkatan motivasi belajar 

Pendidikan Karakter dikatakan bahwa karakter merupakan 

sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara 

bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui 

perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap 

orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dalam 

konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan iman dan 

ikhsan. 

 

 

 


